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ABSTRAK

Rumput laut merupakan salahsatu jenis pengembangan budidaya minapolitan

yag banyak berkembang di kecamatan Burau, Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Pada

kecamatan ini, Lahan Produktif budidaya rumputlautnya merupakan lahan produktif

pengahasil rumput laut terbesar di pesisir kabupaen Luwu Timur. Potensi

Kecamatan Burau yang berada di pesisir pantai, membuat masyarakat

mengembangkan budidaya ikan dan rumput laut. Selain Potensi dalam

mengembangkan Budidaya Rumput Laut, Di pesisr Kecamatan Burau juga terdapat

sebuah pantai yang sedang dalam tahap pengembangan. Pantai tersebut adalah

Pantai Ujung Suso.

Pantai ini juga memiliki potensi sebagai objek wisata bahari karena untuk saat

ini, Pantai Ujung suso telah dibangunkan beberapa Sclupture yang memberikan

nuansa seperti berada di Bali. Sehingga dalam usulan pengadaan Pusat

pemberdayaan Rumput Laut dan taman rekreasi ada baiknya bila perencanaan dan

perancagan desainnya menggunakan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular guna

mengembangkan kesan dan suasana seperti di Bali.

Kata Kunci : Rumput Laut, Taman Rekreasi, Pantai Ujung Suso, Arsitektur
Neo-Vernakular
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